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ABSTRAKSI

Noor Endah Mufalikhah (11250102), “Pemberdayaan Ekonomi Pedagang
Madura Melalui Paguyuban Pedagang Sate dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga (Studi Kasus Paguyuban Al-Hikmah Di Yogyakarta)’.

Penjual sate Madura adalah orang Madura yang merantau ke Y ogyakarta dan
berjualan sate. Di Y ogyakarta, menurut sumber dari pedagang sate Madura sendiri,
bahwa jumlah penjual sate Madura sudah mencapai 15000 orang, dan untuk Kota
Madya Y ogyakarta sgja 5000 orang. Sedangkan data pedagang sate Madura yang
terdaftar di UMKM Jogja hanya 75 pedagang.

Kesgjahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana
terpenuhi kebutuhan fisik materiil, mental spiritual dan sosial, yang memungkinkan
keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-
anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk
membentuk sikap mental dan kepribadian yang mantap dan matang sebagai sumber
daya manusia yang berkualitas.

Paguyuban Al-Hikmah merupakan sekumpulan pedagang sate berasal dari
Madura yang berjualan di Yogyakarta. Paguyuban sate Madura termasuk tipe
paguyuban yang mempunyai jiwa dan pikiran yang sama (gemmeinschaft of mind),
yaitu berjualan sate.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskripstif kualitatif. Data diperoleh
dari pedagang sate Madura dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan cara reduksi, display dan
ditarik kesimpulan.

Penelitian ini ingin memperoleh kesimpulan terkait pemberdayaan ekonomi
pedagang sate Madura melalui Paguyuban Al-Hikmah dalam meningkatkan
kesgjahteraan keluarga. Dengan menggunakan teori Kartasasmita diketahui
paguyuban Al-Hikmah melakukan tiga langkah kongkrit dalam pemberdayaan
ekonomi pedagang sate, pertama, menciptakan suasana dan iklim yang
memungkinkan potensi anggota untuk berkembang. Kedua, memperkuat potensi atau
daya yang dimiliki. Ketiga, memberdayakan anggota dengan cara membantu yang
masih mempunyai usaha kecil. Hasilnya, seperti yang peneliti temukan dalam
observasi ke kediaman 10 pedagang sate Madura di Yogyakarta yang tergabung
daam paguyuban Al-Hikmah terdapat 80 % pedagang sate Madura sudah
mempunyai rumah pribadi yaitu 8 orang dan 20 % masih menggunakan jasa kontrak
rumah yaitu 2 orang (2 pedagang sate Madura ini tidak lebih dari 10 tahun berdagang
sate di Yogyakarta). Pedagang sate Madura yang mempunyai kendaraaan roda empat
sebanyak 20 % yaitu 2 orang pedagang sate, sedangkan sisanya sebanyak 80 % baru
mempunyai kendaraan roda dua, yaitu 8 orang.

Kata kunci:Pemberdayaan, Kesgahteraan Keluarga, Penjual Sate Madura,
Paguyuban Al-Hikmah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna menghindari terjadinya kesalah-pahaman dalam menafsirkan
skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Pedagang Sate Madura
Melalui Paguyuban Pedagang Sate dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga (Studi Kasus Paguyuban Al-Hikmah di Yogyakarta)”, maka
perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu sebagai

berikut:
1. Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah upaya pertolongan atau intervens yang
bertujuan agar masyarakat mampu untuk menguasai kehidupan secara
mandiri. Pemberdayaan pada intinya adalah pemanusiaan, menurut
Tjandraningsih,pemberdayaan mengutamakan usaha sendiri dari orang yang
diberdayakan untukmeraih keberdayaannya. Oleh karena itu pemberdayaan
sangat jauh dari konotasiketergantungan.®

Dalam hal ini, pemberdayaan adalah upaya intervens yang
dilakukan oleh paguyuban Al-Hikmah yang bertujuan agar masyarakat
mampu secara mendiri dalam ha ekonomi. Maka maksud dari
pemberdayaan dalam skripsi ini adalah upaya Paguyuban Al-Hikmah dalam

memberdayakan kemampuan yang dimiliki pedagang sate Madura,

Yindrasari Tjandraningsih, Beberapa Catatan Pemberdayaan Buruh Anak. (Bandung:
GugusAnalisis, 1996), him.3.



yaitukemampuan membuat sate khas Madura, dengan ciri khas bumbu

tertentu, kekuatan fisik, dan keuletan dalam bekerja.
2. Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelgjari
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan
konsumsi terhadap barang dan jasa. Istilah ekonomi sendiri berasal bahasa
Y unani, Oikos yang berarti keluarga, rumah tangga dan Nomos yang berarti
peraturan, aturan, hukum. Secara garis besar, ekonomi diartikan

sebagaiaturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga.

Dalam teori neo-klasik terdapat beberapa tokoh mendefinisikan
ekonomi. Alfred Marshal mendefinisikan ekonomi sebagai suatu kajian
mengenai semua kelakuan manusia yang berkaitan dengan cara mereka
mendapatkan dan menggunakan barang-barang kebutuhan hidupnya.
Sedangkan Willian Beveridge mendefiniskan ekonomi sebagai sebuah
kajian mengenal berbagai cara manusia untuk bekerjasama dalam upaya
mendapatkan keperluan material.>Maka maksud dari ekonomi dalam skripsi
ini adalah mengenai pendapatan pedagang sate Madura dari menjalankan

usahanya berjualan sate Madura dan kekayaan yang dimiliki.
3. Pedagang Sate Madura

Pedagang sate Maduramerupakan pedagang dari suku Madura yang

“http//www.wikipedia.org. Diakses Pada Tanggal 02 Oktober 2015 Pukul 21.00 WIB.

3http//www.obrol anekonomi.blogspot.com. Diakses Pada Tanggal 02 Oktober 2015 Pukul
22.30 WIB.



menjual makanan berupa sate khas Madura. Sate Madura biasanya terbuat
dari ayam. Untuk bahan, selain ayam sebagai bahan utama sate, juga ada
yang menggunakan kambing, sedangkan bumbunya adalah campuran
kacang yang ditumbuk halus, petis dan sedikit bawang merah. Memanggang
sate dengan api dari batok kelapa yang dihanguskan lebih dulu yang disebut

dengan arang batok kelapa.

Pedagang sate Madura sendiri ada yang berdagang keliling dan ada
juga yang berjenis pedagang kaki lima. Untuk pedagang keliling, ada yang
memakali nampan ditandu dan ada yang memakai gerobak. Jarang ada yang
mendirikan warung usaha atau resto sate Madura. Pada penelitian ini pendliti
akan mendliti secara acak pedagang sate Madura yang tergabung pada
Paguyuban Al-Hikmah, baik pedagang sate keliling maupun pedagang sate

kaki lima.

4. Paguyuban Pedagang Sate

Kelompok-kelompok sosial tersebut merupakan himpunan atau
kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersama.* Hubungan tersebut antara
lain menyangkut kaitan timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga
suatu  kesadaran untuk saling menolong.  Menurut  Soerjono
Soekantobeberapa persyaratan setiap himpunan manusia dapat dinamakan

kelompok sosial, antaralain:

“Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006).
him. 101



a  Adanyakesadaran pada setiap anggota kelompok bahwa dia merupakan
sebagian dari kelompok yang bersangkutan.

b. Ada hubungan timbal-balik antara anggota yang satu dengan anggota
lainnya.

c. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama sehingga hubungan antar
mereka bertambah erat, yang dapat merupakan nasib yang sama,
kepentingan yang sama, tujuan yang sama, ideologi politik yang sama
dan lain-lain. Tentunya faktor mempunya musuh bersama misalnya,
dapat pulamenjadi faktor pengikat/pemersatu.

d. Berstruktur, berkaidah, dan mempunyai pola perilaku.

e. Bersistem dan berproses.”

Menurut Ferdinand Tonnies (dalam Soerjono Soekanto) paguyuban
merupakan bentuk kehidupan bersama di mana anggota-anggotanya diikat
oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiahserta bersifat kekal.
Dasar hubungan tersebut adalah rasa cinta dan rasa kesatuan batin yang
memang telah dikodratkan. Bentuk terutama akan dapat dijumpai di dalam
keluarga, kelompok kekerabatan, rukun tetanggadan lain sebagainya.
Paguyuban terdapat suatu kemauan bersama, ada suatu pengertian sertajuga
kaidah-kaidah yang timbul dengan sendirinya dari kelompok tersebut.
Apabila terjadi pertentangan antar anggota suatu paguyuban, pertentangan

tersebut tidak akan dapat diatasi dalam suatu hal sgja.’

>Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Edis Baru, Rajawali Pers,
2009), him. 101.
®Ibid., Soerjono Soekanto, him. 116.



Tipe-tipe paguyuban menurut Ferdinand Tonnies, dalam Soerjono

Soekanto adal ah:

a  Paguyuban karena ikatan darah (gemmeinschaft by blood)
yaitupaguyuban yang merupakan ikatan yang didasarkan pada ikatan
darahdidasarkan pada keturunan.

b. Paguyubam karena tempat (gemmeinschaft by place) yaitu
suatupaguyuban yang terdiri dari orang-orang yang berdekatan
tempattinggal sehingga dapat saling tolong-menolong.

c. Paguyuban karena jiwa-pikiran (gemmeinschaft of mind) yaitu
suatupaguyuban yeng terdiri dari orang-orang yang walaupun
takmempunyai hubungan darah ataupun tempat tinggalnya
tidakberdekatan, tetapi mereka mempunyai jiwa dan pikiran yang

sama,ideologi yang sama.’

5. Kesejahteraan Keluarga

Kesgahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga
dimana terpenuhi kebutuhan fisik materiil, mental spiritual dan sosial, yang
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya
serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh
perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan
kepribadian yang mantap dan matang sebaga sumber daya manusia yang

berkualitas.®

"Ibid., Soerjono Soekanto, him. 118.
8Departemen Sosid RI, Kesejahteraan Keluarga, (ttp: tnp. 1995), him. 53.



Maka maksud dari meningkatkan kesegjahteraan keluargadalam
skripsi ini adalahupaya pedagang sate Madura dalam meningkatkan
pendapatan keluarga untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga, sekaligus
biaya pendidikan anggota keluarga. Upaya ini dilakukan sebagai wujud
tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga dan untuk masa depan
keluargayang lebih baik dari sebelumnya.

Paguyuban Al-Hikmah merupakan sekumpulan pedagang sate
berasal dari Madura yang berjualan di Yogyakarta. Mereka berkumpul,
berserikat, membentuk kegiatan, membuat kebijakan bersama dan menjalin
silaturrahim. Paguyuban sate Madura termasuk tipe paguyuban yang
mempunyai jiwa dan pikiran yang sama (gemmeinschaft of mind), yaitu

berjualan sate.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk bekerja (homo faber), dengan bekerja manusia
menyatakan eksistens dirinya dalam kehidupan masyarakat.® Bekerja pada
dasarnya merupakan realitas fundamental bagi manusia dan karenanya menjadi
hakikat kodrat yang selalu terbawa dalam setiap jenjang perkembangan
kemanusiaan. Bekerja juga suatu hal yang mutlak dilakukan oleh semua orang,
hampir semua kebutuhan hidup dipenuhi dengan bekerja. Kerja juga sebagai
sebuah wujud tanggung jawab seseorang terhadap pemenuhan kebutuhan diri

maupun keluarganya. Mereka berupaya dengan penuh kesungguhan dan

®Musa Asy’ari, Etos Kerja Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Lesfi,
1997), him. 40



semangat kerja keras untuk mewujudkan segala keinginannya secara optimal.
Tetapi tentunya jika tidak ada dukungan dari pihak manapun pasti pekerjaanya
tidak bisa terselesaikan secara optima dan hasiinyapun juga tidak optimal.
Kondis lingkungan, sosiad dan budaya atau anggota keluarga tidak
mendukung, bisa berpengaruh terhadap kualitas bekerja mereka. Banyak cara
manusia di bumi ini bekerja untuk memperoleh penghasilan yang diinginkan,
termasuk menjadi pedagang. Berbicara pedagang, ini menjadi suatu hal yang
menarik untuk diperbincangkan jika berkaitan dengan urusan bekerja.

Terlinat di sudut kota Yogyakarta, dimana penulis menuntut ilmu,
terdapat banyak pedagang-pedagang yang tersebar. Jenis-jenis pedagang juga
beragam, dari pedagang yang mendagangkan sandang, papan, sampa juga
pangan. Untuk profesi pedagang yang berkaitan dengan pangan, terdapat
beragam pedagang yang ada di kota Y ogyakarta ini, mereka ada yang berjualan
sate, pecel lele, mie ayam, bakso, soto, bubur ayam, bakmi, nasi goreng,
seafood, dan masih banyak lainnya.

Mereka bekerja siang dan malam setiap hari hanya untuk mengais rezeki
demi kehidupan diri-sendiri maupun keluarga. Semangat bekerja mereka
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga yang notaben-nya bermigrasi
ke kota Jogja dengan modal seadanya. Mayoritas dari mereka membangun
bisnis dagang dari nol, modal terbesar mereka hanya kegigihan dan kesabaran
melayani pelanggan setiap hari. Sungguh kegigihan yang luar biasa jika kita

melihat dan ikut merasakannya.

Khusus pedagang sate Madura di Y ogyakarta sudah tidak asing lagi bagi



orang yang sedang atau pernah berada di kotaini. Habitat mereka menyebar di
setigp sudut kota Jogja, baik yang jualan menggunakan gerobak keliling,
nampan ditandu, maupun yang sudah membuka lapak di pinggir jaan.
Mayoritas dari merekatidak bermodal besar untuk memulai usaha, terlihat dari
cara mereka merintis usaha, yaitu dengan berjualan keliling pada mulanya
dengan memakai gerobak bekas maupun memakai nampan, kemudian setelah

modal mencukupi mereka mulai buka lapak di pinggir jalan yang strategis.

Orang Madura secara umum merupakan salah satu suku bangsa yang
dikategorikan penduduk miskin di Jawa Timur. Tidak seperti Pulau Jawa, tanah
di Madura kurang cukup subur untuk dijadikan tempat pertanian.K esempatan
ekonomi lain yang terbatas telah mengakibatkan pengangguran dan
kemiskinan. Faktor-faktor ini telah mengakibatkan emigrasi jangka panjang
dari Madura sehingga saat ini banyak masyarakat suku Madura tidak tinggal di
Madura. Penduduk Madura termasuk peserta program transmigrasi
terbanyak.’® Termasuk diantara para perantau dari Madura tersebut tersebar di

Y ogyakarta, yang jumlahnyatidak sedikit.

Faktor paling kuat yang mendasari orang Madura merantau adalah
keinginannya untuk mensejahterakan keluarganya di kampung halaman. Faktor
ini juga yang membuat orang Madura berjualan sate di Yogyakarta Mereka
berupaya semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil dari usahanya tersebut
dengan berbekal kemampuan membuat sate khas Madura. Berjualan sate bagi

mereka dianggap satu-satunya usaha yang paling mereka bisa dan bisa

Whttp://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura (diunduh pada tanggal 27 Juni 2015) Pukul
21.24 WIB.




mendatangkan hasil yang besar apabila dijalani dengan tekun dan kesabaran.

Mungkin sebagian dari kita pernah menemukan pedagang sate Madura
yang mampu mempunyai rumah permanen di Y ogyakarta, kendaraan pribadi,
serta sanggup membiayai pendidikan anak-anaknya, bahkan ada sebagian dari
mereka mempunya usaha jasa rumah indekost. Kuantitas pedagang sate
Madura yang terbilang sukses tersebut tidak sedikit di Y ogyakarta dan hampir
semua pedagang sate yang sudah puluhan tahun berjualan di kota ini sukses

meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Faktor yang melatarbelakangi kesuksesan pedagang sate Madura adalah
kerja keras, tekun dan mendapat dukungan dari paguyuban. Salah satu
paguyuban yang memayungi penjual sate adalah Paguyuban Al-Hikmah.
Paguyuban ini merupakan sekumpulan pedagang sate Madura yang berserikat
dan membuat kegiatan yang memberi motivasi mereka untuk semangat bekerja
mencari rezeki halal dan mengembangkan usahanya. Paguyuban Al-Hikmah
menjadi rumah bersama para pedagang sate untuk berkeluh-kesah, menjalin
keakraban, menjalin silaturrahim dan upaya saling membantu bagi yang
membutuhkan.Hal yang penting menjadi topik skripsi ini adalah bagaimana

paguyuban Al-Hikmah melakukan pemberdayaan ekonomi untuk anggota.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah pedagang sate Madura mengalami peningkatan kesejahteraan



ekonomi keluarga di Y ogyakarta?
2. Bagaimana peran paguyuban sate Al-Hikmahdalam memberdayakan segaa
potensi dan kemampuan pedagang sate Madura untuk meningkatkan

pendapatan (ekonomi)?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pemberdayaan ekonomi pedagang sate Madura melalui
paguyuban sate dalam meningkatkan kesgahteraan keluarga di
Y ogyakarta.

b. Mendeskripsikan pemberdayaan ekonomi paguyuban pedagang sate Al-
Hikmahterhadap kesegjahteraan keluarga pedagang sate Madura di
Y ogyakarta.

2. Kegunaan Pendlitian

a. Menjadi sumbangan pemikiran atau informasi ilmiah bagi pengembangan
penelitian di bidang pemberdayaan ekonomi keluargakhususnya bagi
jurusan ilmu kesgjahteraan sosial dan umumnya bagi semua pembaca.

b. Menjadi pendorong untuk mengadakan penelitian lanjutan yang lebih
mendalam terhadap permasalahan yang terdapat di masyarakat, pedagang
sate khususnya,dalam meningkatkan pendapatan keluarga.

c. Pendlitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah referens dan

bahan perbandingan untuk penelitian yang sama di lokas yang berbeda.
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E. Tinjauan Pustaka

Terkait penelitian tentang pemberdayaan ekonomi sudah banyak
dilakukan oleh penelitian sebelumnya, akan tetapi penelitian yang membahas
tentang pemberdayaan ekonomi pedagang sate Madura melalui paguyuban Al-
Hikmah di Y ogyakarta belumlah ada. Pada kajian pustaka ini, peneliti berusaha
mencari penelitian yang sudah ada. Kgian atau penelitian mengenai
pemberdayaan ekonomi cukup menyita perhatian para ilmuan Indonesia
Sedikit beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain
yang bisa peneliti paparkan adalah sebagai berikut:

Pertama, pendlitian yang dilakukan oleh Anton Sudarmadi mahasiswa
jurusan Pengembangan Masyarakat 1slam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga (2008) dalam skripsinya yang berjudul““Pemberdayaan
Kelompok Ekonomi Produktif ‘Sidodadi” Oleh Karang Taruna ‘Bangun’ Desa
Srimartani Piyungan Bantul”. Dalam skripsi ini tidak disebutkan penggunaan
metode pendlitian, tapi menggunakan metode pengumpulan data dengan cara
interview (wawancara) dan observasi dengan analisis data berupa reduks data,
penygjian data dan penarikan kesmpulan. Hasil dari penelitian skripsi ini
menyimpulkan bahwa pemberdayaan kelompok ekonomi produktif “Sidodadi”
oleh karang taruna “Bangun” dengan memberikan pembekalan keterampilan
bagi pemuda pengangguran, dalam proses perintisan usaha, proses produksi
pendampingan pasca produksi, peningkatan dan penyediaan permodalan,
pelatihan bagi pengrain, pengembangan teknologi, pengembangan sistem

kemitraan dengan industri menengah dan besar, penyediaan sistem informasi
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jaringan hasil pemasaran hasil produks dan pameran serta promos hasil
industri.™*

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Oktaviani Rahmawati dengan judul
“Upaya Peningkatan Kesejahteraan Perekonomian Masyarakat Melalui Usaha
Kripik Belut di Kelurahan Sidoagung Kecamatan Godean™. Skripsi ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya
dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu
1) upaya untuk meningkatkan kesegjahteraan ekonomi masyarakat pedagang
kripik belut ada tiga yaitu pemasaran, pemodalan, pembentukan Paguyuban
Harapan Mulya. Dalam pemasaran terdapat beberapa cara yaitu dengan adanya
tempat yang mendukung, melalui media, mengikuti pameran, kemasan yang
bagus. Permodalan yang didapatkan pedagang, selain dari modal sendiri, juga
mendapatkan bantuan dari pemerintah melalui paguyuban dengan sistem
simpan-pinjam. Dalam hal ini paguyuban sangat membantu para pedagang
kripik belut untuk memajukan usahanya seperti pelatihan-pelatihan yang
diadakan paguyuban untuk para pedagang kripik belut. 2) hasil dari upaya
peningkatan kesgahteraan ekonomi melalui  kripik belut ini  adalah
meningkatkan pendapatan para pengusaha atau pedagang kripik belut. Selain
juga meningkatkan ekonomi keluarga juga dapat menyerap tenaga kerja.*2

Kemudian terkait dengan pedagang sate penulis hanya mendapatkan satu

“Anton Sudarmadi,Pemberdayaan Kelompok Ekonomi Produktif ‘Sidodadi’ Oleh

Karang Taruna ‘Bangun’ Desa Srimartani Piyungan Bantul, skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).

Oktaviani Rahmawati, Upaya Peningkatan Kesejahteraan Perekonomian Masyarakat

Melalui Usaha Kripik Belut di Kelurahan Sidoagung Kecamatan Godean, skrips tidak
diterbitkan, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kdijaga, 2014).
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tinjauan penelitian yang sama, Yaitu: Skripsi yang ditulis olen Heddy Shri
Ahimsa Putra dalam skripsinya yang berjudul “Penjual Sate Ayam dari
Madura di Yogyakarta: Studi Tentang Perubahan Strategi Beradaptasi
Mereka” skripsi ini menuliskan gambaran bagaimana strategi beradaptasi para
pedagang sate ayam dari Madura di Yogyakarta. Strategi beradaptas di sini
tideak lain adalah pola-pola yang dibentuk oleh berbaga usaha yang
direncanakan oleh manusia, untuk dapat memenuhi syarat minima yang
dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah-masalah yang langsung
mereka hadapi di Stu.Dari hasil wawancara dan observas yang telah
dilakukan, strategi beradaptasi para pedagang sate yang sekarang sudah
berbeda dengan strategi mereka pada sekitar 30 tahun yang lalu. Ha mana
berarti juga adanya perubahan pada pola idea atau sistem budaya pedagang
sate tersebut. Walaupun begitu ini tidak berarti bahwa perubahan tersebut
menyangkut seluruh unsur atau sub-unsur dalam sistem tersebut, sebab masih
ada sub-sub unsur lain dari sistem itu yang masih dipertahankan oleh para
pedagang sate ini.*?

Selanjutnya adal ah terkait hasil penelitian yang sama mengenai pengaruh
paguyuban di masyarakat, yang pertama yaitu skripsi yang ditulis oleh Hartik
Agustina mahasiswi Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Ampel Surabaya (2013) dengan judul “Paguyuban Darma Bakti

Tambuh, Batu, Jawa Timur (Studi Kasus Ajaran Sungkan Paraning Dumadi).

BHeddy Shri Ahimsa Putra, Penjual Sate Ayam dari Madura di Yogyakarta: Studi
Tentang Perubahan Strategi Beradaptasi Mereka, skripsi tidak diterbikan, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1980).
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Penelitian ini menuliskan bahwa Paguyuban Darma Bakti adalah suatu
organisasi kebatinan yang memang diadakan untuk belgjar kebagusan dan
kebaktian yang harus dimiliki manusia. Hasil dari penelitian ini adalah sgjarah
berdirinya paguyuban, dari mulai awa penemuan garan, proses pembentukan
paguyuban dengan proses yang sangat lama sampa menjadi paguyuban yang
diberi nama paguyuban Darma Bakti. Hasil pendlitian yang kedua adalah
mengenai pokok-pokok garan, terutama tentang sangkan paraning dumadhi,
gjaran sangkan paraning dumadhi dalam paguyuban ini tidak bermaksud untuk
menguraikan tentang proses kejadian manusia, melainkan uraian yang akan
dipergunakan sebagai pangkal untuk menumbuhkan pengertian sekaligus
kepercayaan mereka bahwa kelahirannya di dunia ini ada yang melahirkan,
sgjak keberadaan hingga kelahirannya selau disertai saudara sekelahiran
(kakang kawah adi ari-ari), bahwa ia hidup ada yang menghidupi dan bahwa
semua kehidupan di dunia ini berasal dari Tuhan Yang Maha Esa. Mengenai
ritual yang dilakukan bersama atau perayaan besar yang terjadi di bulan Suro,
adalah gelar sesaji suro, yang dirayakan tiga kali perayaan dengan waktu
berkala yakni padatanggal 1, 10 dan 30 Suro.*

Kedua, yaitu skripsi yang ditulis olehSakuri mahasiswa program studi
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2008)
dengan judul “Dampak Konflik Internal terhadap Eksistensi Paguyuban Ngesti
Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. Fokus penelitian ini adalah

konflik internal dalam paguyuban “Ngerti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta

Y“Hartik Agustina, Paguyuban Darma Bakti Tambuh, Batu, Jawa Timur (Studi Kasus
Ajaran Sungkan Paraning Dumadi),skripsi tidak diterbitkan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2013).
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Hadiningrat”. Adapun objek objek penelitian adalah kalangan elit dan anggota
paguyuban. Kalangan dlit disini adalah sesepuh paguyuban. Para pengikut
paguyuban meyakini bahwa paguyuban yang diikutinya adalah warisan dari
kanjeng Sunan Kalijaga. Teori yang dipakai adalah teori konflik Ralf
Dahrendorf tentang kelompok-kelompok kepentingan yang antagonis. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa konflik internal dalam paguyuban “Ngerti Roso
Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” disebabkan karena beberapa faktor,
diantaranya karena interpretasi terhadap garan, pendidikan, dan adanya
kepentingan kelompok. Konflik yang terjadi mengakibatkan menurunnya
integrasi sosial anggota paguyuban. Diantara indikator dari menurunnya
tingkat integrasi itu adalah anggota menjadi pasif hingga keluar dari
paguyuban.®

Perbedaan mendasar dari berbagai skripsi di atas terhadap skripsi yang
akan diangkat oleh peneliti adalah pada objek penelitian, yaitu pedagang sete
Madura dan paguyuban pedagang sate Madura. Sebelumnya tidak pernah ada
penelitian yang membahas tentang pedagang sate Madura, apalagi yang terkait
dengan paguyuban pedagang sate Madura, maka disinilah yang membuat
peneliti merasa tertarik untuk menelitinya ketika menjamurnya para pedagang
sate Madura di Yogyakarta. Hal ini tidak luput dari kesuksesan dari para
pendahulunya yang terlebih dahulu menjual sate di kota pelgjar ini. Ketika
fenomena sosial itu terjadi, tentu ada faktor pendorongnya, maka peneliti akan

meneliti pengaruh paguyuban terhadap peningkatan kesegjahteraan keluarga

5Sakuri, Dampak Konflik Internal terhadap Eksistensi Paguyuban Ngesti Roso Kasampurnan
Ngayogyakarta Hadiningrat, skripsi tidak diterbitkan, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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pedagang sate Madura di Y ogyakarta.

F. Landasan Teori

1. Pemberdayaan Ekonomi

Sulistiyani menjelaskan bahwa “secara etimologis pemberdayaan
berasal dari kata dasardaya yang berarti kekuatan atau kemampuan”.
Bertolak dari pengertian tersebut, maka pemberdayaan dimaknai sebagai
proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau
pemberian daya, kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya
kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.’®

Sementara menurut Onny S. Priyono dan A.M.W Pranarka,
pemberdayaan adalah proses intervensi kepada masyarakat agar menjadi
berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya dan
pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau lapisan masyarakat
yang tertinggal.*’

Pemberdayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
upaya membuat sesuatu berkemampuan atau berkekuatan. Itu berarti bahwa
pemberdayaan keluarga merupakan upaya untuk memandirikan keluarga,
lewat perwujudan potenss kemampuan yang dimiliki keluarga. Dengan
demikian, pada setiap upaya pemberdayaan keluarga baik yang dilakukan

oleh pemerintah dan institusi semacam Lembaga Swadaya Masyarakat atau

18A.T. Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan. (Jogjakarta: Gaya Media;
2004), him. 7.

YOnny S. Priyono dan A.M.W. Pranarka, Pemberdayaan, Konsep, Kebijakan dan
Implementasi. (Jakarta:Centre for stategic and International Studies), him.55.
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swasta yang peduli pada pemberdayaan keluarga harus dipandang sebagai
sebuah pemacu untuk menggerakkan kegiatan ekonomi keluarga.

Kartasasmita mengemukakan pendapatnya bahwa upaya
pemberdayaan rakyat harus dilakukan melalui tiga cara. Pertama,
menciptakan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
untuk berkembang.'®K ondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu
dan masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat
kemandirian dan dan keberdayaan rakyat adalah keyakinan bahwa rakyat
memiliki potensi untuk mengorganisasikan dirinya sendiri dan potensi
kemandirian individu perlu diberdayakan.

Proses pemberdayaan rakyat berakar kuat pada proses kemandirian
kemandirian setigp individu yang kemudian meluas ke keluarga, serta
kelompok masyarakat baik ditingkat lokal maupun nasiona. Kedua,
memperkuat potensi atau daya yangdimiliki oleh rakyat dengan
menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan,
menyediakan prasarana dan sarana, baik fisik maupun sosia yang dapat
diakses oleh masyarakat lapisan bawah. Ketiga, memberdayakan rakyat
dalam arti melindungi yang lemah dan membela kepentingan masyarakat
lemah.

Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan sampai yang

lemah makin terpinggirkan dalam menghadapi yang kuat. Di mata

¥Ginanjar Kartasamita, Pembangunan Untuk Rakyat:Memadukan, Pertumbuhan Dan
Pemerataan,(Jakarta: Pustaka Cidessindo, 1996), him.56.

17



Kartasasmita, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.

Peran program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui
bantuan dana yang dapat diciptakan dari kegiatan sosia ekonomi dengan
menganut beberapa prinsip sebagai berikut :

1. Mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat kelompok sasaran
(acceptable).

2. Dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat dipertanggung
jawabkan (accountable).

3. Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik masyarakat
untuk mengelola kegiatan secara ekonomis (profitable).

4 . Hasilnyadapat dilestarikan oleh masyarakat (sustainable).

5. Pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan mudah digulirkan
dan dikembangkan oleh masyarakat dalam lingkup yang lebih luas
(replicable).™®

Ada beberapa contoh kegiatan yang bisa dikategorikan sebagai
pemberdayaan ekonomi di masyarakat misalnya, pertama, pada kelompok
sasaran ibu rumah tangga di masyarakat, cara yang tepat untuk
memberdayakan waktu luang dan potensi yang dimiliki adalah dengan
memberikan pelatihan keterampilan yang bisa dikomersilkan sehingga bisa

membantu perekonomian keluarga. Hal ini seringkali kita temui di

¥Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat Dan Jaringan Pengaman Sosial,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999),him. 113.
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masyarakat dan terbukti menjadikan ibu-ibu rumah tangga menjadi kreatif
dan membantu meringankan suami dalam mencari nafkah.

Kedua, pada kelompok sasaran remaja pengangguran yang putus
sekolah, cara yang tepat untuk memberdayakan kemampuan dan
memunculkan bakat mereka yang terpendam. Misanya hal yang paling
disukai oleh remagja adalah otomotif, maka bisa diberdayakan dengan
memberi pelatihan otomotif dan menyediakan lahan usaha seperti bengkel
dan semacamnya. Hal ini menjadikan hobi remaga tersalurkan,
mendapatkan penghasilan dan mengurangi tindak kriminalitas yang
seringkali disebabkan jiwa mudaremaja.

Ketiga, pada kelompok sasaran suatu kelompok usaha atau suatu
profes tertentu untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan
pendapatan. Contoh kasus pada kelompok usaha tani dengan memberi
penyuluhan tani yang efektif untuk meningkatkan pendapatan panen, atau
pada kelompok dagang dengan memberi pelatihan bagaimana barang

dagangan lebih menarik dan meningkatkan pendapatan dagang.

2. Kesejahteraan Keluarga
Kesgahterasan merupakan suatu hal yang bersifat  subjektif,
sehingga setiap keluarga atau individu di dalamnya yang memiliki
pedoman, tujuan, dan cara hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang
berbeda tentang tingkat kesgjahteraan. Hal ini dilatarbelakangi tingkat
kepuasaan yang berbeda setiap individu manusia dalam merespon

pendapatan yang diterima. Pendapatan yang lebih besar dengan cara hidup
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yang salah (glamor) tidak bisa dianggap lebih sgjahtera dari pada seseorang
yang memiliki pendapatan lebih kecil dengan cara hidup yang benar
(hematdan penuh perhitungan), begitu pula sebaliknya.

Menurut Bubolz danSontag, kesgahteraan merupakan terminologi
lain dari kualitas hidup manusia (quality of human life) yaitu suatu keadaan
ketika terpenuhinya kebutuhan dasar serta teredlisasikannya nilai-nilai
hidup.®Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh
seseorang dari  hasil  mengkonsumsi pendapatan yang diterima.
Kesgahteraan merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena bergantung
pada pihak yang memperoleh manfaat dan pengaruh yang dirasakan dalam
kehidupannya.

James Midgley mendefinisikan kesgjahteraan sebagai suatu kondisi

yang harus memenuhi 3 syarat utama, yaitu:

a. Ketikamasalah sosial dapat di Menej dengan baik.

Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan memenejemen
yang baik terhadap masalah sosial yang dihadapi. Kaya atau miskin pasti
akan menghadapi suatu masalah tetapi masing-masing memiliki
kemampuan yang berbeda dalam menghadapi masalah tersebut.

b. Ketika Kebutuhan Terpenuhi.
Setiap individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat secara

keseluruhan memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan

PEyis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera: Sejarah Pengembangan, Dan Evaluasi
Keberlanjutan.(Bogor:Fakultas Ekologi Manusia Institute Pertanian Bogor 2006), him.213.
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tersebut tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga menyangkut
keamanan, kesehatan, pendidikan, keharmonisan, dan pergaulan serta
kebutuhan non-ekonomi lainnya.

c. Ketika Peluang-Peluang Sosial Terbuka.

Merealisasikan setigp potensi yang ada dari anggota masyarakat
perlu langkah memaksimalkan peluang-peluang sosial. Kemampuan
setiap orang berupa keterampilan, kecerdasan atau kekuatan fisik dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan penghasilan ketika peluang-peluang
sosial dicermati dan diambil. Dalam diri setiap manusia oleh Tuhan
diberi kemampuan atau potens pribadi yang bisa dimanfaatkan.

Ketika individu, keluarga, kelompok dan masyarakat dapat
memenuhi  ketiga syarat di atas, maka dia sudah dapat disebut
sejahtera *K esejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga
dimana terpenuhi kebutuhan: pisik materiil, mental spiritual dan sosial,
yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan
lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan
memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap
mentaldan kepribadian yang mantap dan matang sebagai sumber daya

manusia yang berkualitas.?

ZMiftachul Huda, Pekerjaan Sosial Dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar.
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2007), him. 72.

ZDepartemen Sosial RI, Undang-Undang RI, Kesgjahteraan Anak, No. 4 tahun 1979,
(Jakarta: 1995), him. 53.
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Sedangkan keluarga sejahtera menurut UU No. 10 tahun 1992 adalah
keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah, mampu memenunhi
kebutuhan spiritual dan materiil yang layak, bertakwa kepada tuhan YME,
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan
antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya.®®

Menurut Soetjipto (dalam Benny Soembodo), Kesegjahteraan
K eluarga adal ah terciptanya suatu keadaan yang harmonis dan terpenuhinya
kebutuhan jasmani serta sosial bagi anggota keluarga, tanpa mengalami
hambatan-hambatan yang serius di dalam lingkungan keluarga, dan dalam
menghadapi masalah-masalah keluarga akan mudah untuk di atasi secara
bersama oleh anggota keluarga, sehingga standar kehidupan keluarga dapat
terwujud.?*

K esgjahteraan keluarga meliputi bidang idiil dan bidang materiil:

1) Bidang idiil
- hubungan yang akrab dan harmonis cinta dan kasih sayang

antara suami, istri, dan anak

- adanya rasa saling membutuhkan dan saling pengertian antara

YU No. 10 Tahun 1992, Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga Sejahtera, Pasal 1 Ayat (11)

24 Benny Soembodo, http://www.journal .unair.ac.id (diunduh pada tanggal 10 April 2015)
Pukul 20.30 WIB.
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suami, istri, dan anak

- adanya pengertian yang wajar tentang tujuan perkawinan, yaitu
pengertian bahwa perkawinan bukanlah semata-mata hanya
untuk mendapatkan keturunan sgja

2) Bidang materiil

- adanya nafkah atau pemasukan yang cukup untuk hidup
sekeluarga

- adanya kesanggupan untuk memenuhi syarat hidup berkeluarga

- adanya kemampuan untuk memenuhi hak dan kewajiban

terhadap masyarakat.

Menurut BKKBN (Badan koordinass Keluarga Berencana

Nasional), Kesgjahteraan keluarga digolongan kedalam 3 golongan; yaitu:

Keluarga Sejahtera Tahap | dengan keriteria sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

Anggota keluarga mel aksanakan ibadah agama

Pada umumnya anggota keluarga makan 2 kali sehari atau lebih
Anggota keluarga memiliki  pakaian  berbeda di rumah/
pergi/bekerja/sekolah.

Bagian lantai yang terluas bukan dari tanah.

Anak sakit ataupun pasangan usia subur (PUS) yang ingin ber KB

dibawa kesarana kesehatan.

Keluarga Sejahtera Tahap 11, meliputi :

*Departemen Sosia RI, Kesejahteraan Keluarga, (ttp: tnp. 1970), him. 1
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1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Anggota keluarga mel aksanakan ibadah agama secara teratur

Paling kurang sekali seminggu lauk daging / ikan / telur

Setahun terakhir anggota keluarga menerima satu stel pakaian baru

Luas lantai paling kurang 8 mantuk tiap penghuni

Tiga bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan sehat dan
dapat melaksanakan tugas

Ada anggota keluarga umur 15 tahun keatas berpenghasilan tetap.
Anggota keluarga umur 10 — 60 tahun bisa baca tulis latin

Anak umur 7 — 15 tahun bersekolah

PUS dengan anak hidup 2 atau lebih saat ini memakai alat kontrasepsi

Keluarga Sejahtera Tahap |11, meliputi :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama

Sebagian penghasilan keluarga ditabung

Keluarga makan bersama paing kurang sekali sehari  untuk
berkomunikasi

Keluarga sering ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat
tinggal.

Keluargarekreasi bersama paling kurang sekali dalam enam bulan.
Keluarga memperoleh berita dari surat kabar/majalah/TV/radio.

Anggota keluarga menggunakan sarana transportasi setempat.

Keluarga Sejahtera Tahap 111 Plus, meliputi :

1)Keluarga secara teratur memberikan sumbangan
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2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus yayasan atau

institusi masyarakat.?®

G. Metode Penelitian

Menurut Sugiono, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.’’Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran
manusia. Sedangkan empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati
oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui
cara-cara yang digunakan. Kalau sistematis artinya, proses yang digunakan

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan studi kasus tentang peningkatan
kesgjahteraan keluarga pedagang sate Madura melalui paguyuban. Seperti
yang kita ketahui, terdapat banyak pedagang sate Madura di Y ogyakarta

yang mengalami kesuksesasan. Bogdan mendefinisikan studi kasus sebagai

% BKKBN 1994, www.bkkbn.go.id. (diunduh pada tanggal 10 April 2015) Pukul 20.30
WIB.

#'sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods. (Bandung: Alfabeta), him. 3.
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kajian yang rinci atas suatu nalar atau peristiwa tertentu.®Sedangkan Ary
mengatakan bahwa studi kasus adalah suatu penyelidikan intensif tentang
seorang individu, namun demikian studi kasus terkadang dapat digunakan
untuk menyelidiki unit sosial yang kecil seperti keluarga. Ditinjau dari
wilayahnya studi kasus hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat
sempit, tetapi ditinjau dari sifatnya, studi kasus lebih mendalam.

Karena penelitian ini mengenai studi kasus sosial di masyarakat
maka pelaksanaan pengumpulan datanya langsung dilakukan di lapangan.
Sementara itu dalam desainnya penelitian ini direncanakan menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosia
atau hubungan antara fenomena yang diteliti. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah
kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses, serta memberikan
gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal. Arikunto,
mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai suatu tipe penelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan atau fenomena tertentu.”

Dengan memakal jenis penelitian  kuaitatif  deskriptif,
pendlitibertujuan mendapatkan hasil mendalam mengenai kondisi

kesgjahteraan dan pengaruh Paguyuban Al-Hikmah dalam memberdayakan

28Bogdan, R.C Quatitie Research For Education: An Introduction To Theory An Methods,
London Sydney Toronto: Allyn And Bacon, Inc. tt.

#gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta:Rineka Cipta), him. 207.
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kemampuan dan potensi yang dimiliki pedagang sate Madura. Untuk
memperoleh hal itu, peneliti akan terjun langsung ke lapangan dimana para
pedagang sate Madura berjualan, tempat paguyuban Al-Hikmah berkumpul,
serta meninjau langsung kediaman mereka. Mengetahui secara langsung
aktivitas para pedagang sate Madura dimana mereka berjuaan dan
berserikat sertakondisi ekonomi di kediaman mereka masing-masing
diharapkan peneliti akan mendapatkan data akurat dan |ebih lengkap.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengaukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*°

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono) mengatakan bahwa
wawancara terdapat tiga macam, yaitu, pertama, wawancara terstruktur,
dimana peneliti mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
didapatkan.*'Kedua, wawancara semistruktur, dimana pihak yang diajak
wawancara dimintai ide dan pendapatnya. Ketiga, wawancara tidak

struktur, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang

% Lexy Moelong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him.186.

¥5ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, him. 233.
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telah tersusun secara sitematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Wawancara yang akan peneliti lakukan disini adalah wawancara
terstruktur artinya dalam wawancara semua pertanyaan telah dirumuskan
sebelumnya dengan cermat. Dalam ha ini peneliti melakukan dialog

langsung dengan sumber informan.

c. Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Alwasilah
mendefinisikan observas sebagai pengamatan sistematis dan terencana
yang diniati untuk perolehan data yang dikontrol validitas dan
reabilitasnya. Teknik ini bertumpu padaindra yang dimiliki, yakni
penglihatan, penciuman, peraba  serta pendengaran.* Dengan
melakukan observasi, maka data yang diperoleh meliputi bagaimana
aspek fisik dari daerah yang diteliti, apa saja kegiatan dan interaksi
yang terjadi, siapa pelaku yang terlibat dari aktivitas tersebut, serta

berapalama duras sertafrekuensi terjadinya

Dalam observas terdapat dua jenis, yaitu participant observation
dan non participant observation. Participant observation merupakan
keterlibatan langsung peneliti dalam kegiatan sehari-hari orang atau

Situasi yang diamati sebagai sumber data. Sedangkan non participant

% A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang Melakukan
Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya), him. 211.
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observation berlawanan dengan participant observation dimana peneliti

tidak ikut secaralangsung dalam kegiatan atau proses yang diamati.

Demi kelancaran observasi, dimana penéliti tidak memungkinkan
ikut serta dalam kegiatan narasumber (pedagang sate Madura), maka
peneliti akan menggunakan teknik observass non participant
observation.Untuk menjalankan teknik ini peneliti akan menggunakan
dua cara, yaitu dengan observas terus terang dan tersamar. Pada suatu
waktu peneliti akan berterus terang pada narasumber bahwa sedang
melakukan penelitian, sedangkan pada waktu yang lain tidak berterus
terang (tersamar) agar dapat mengetahui informasi yang dirahasiakan

oleh narasumber.
d. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data sebagai
alat untuk mendapatkan data dengan melihat segala sesuatu yang
berhubungan dengan pokok masalah, antara lain: sumber dokumen,
arsip-arsip dan catatan-catatan yang mengandung petunjuk tertentu yang

berhubungan dengan kepentingan penelitian yang dilakukan.®

Peran dokumentasi sangat penting manakala ada hal-ha yang
tersembunyi dibalik yang diinformasikan. Melalui dokumentasi pula
dapat diramalkan apa yang terjadi sebenarnya. Disisi lain dokumentasi
juga berperan untuk menyimpan keadian-kgadian untuk dijadikan

sumber data pada tahap analisisnnya. Dokumentasi itu adli, spontan dan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta:Rineka Cipta, 1993), him.202
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berada dalam konteks bukan buatan, dapat memperluas tubuh

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

3.Teknik Analisa

Tahap ini merupakan tahap kelanjutan setelah mendapatkan data dari
responden, data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah. Menurut
Sugiono, anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.>*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan
teorinya Miles dan Huberman. Adapun metode yang digunakan tiga alur

kegiatan yang terjadi, yaitu:

a Reduksi Data
Reduks data diartikan sebaga proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientas
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduks data

sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan kerangka konseptual

*sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods.(Bandung:Alfabeta), him. 244.
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wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan

pengumpulan data mana yang dipilihnya.

. Penygjian Data

Setelah direduksi, maka data dapat disajikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, ataupun hubungan antar kategori. Dari penygjian data
yang sudah direduksi, maka data yang disgjikan akan lebih mudah untuk

dipahami.

Penarikan Kesimpulan

Setelah data disgikan dari data yang diperolen mengenai
kesgjahteraan pedagang sate Madura dan pengaruh paguyuban dalam
meningkatkan kesgjahteraan keluarga, maka kesimpulan awal dapat
dilakukan. Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya

penarikan kesimpulan.®®

H. Sumber Data dan Teknik Penentuan Informan

1. Sumber Data

a

Sumber data pada penelitian ini adalah:

Pimpinan Paguyuban Pedagang Sate

b. Anggota Paguyuban Pedagang sate Madura sebanyak 10 orang

C.

Sumber lain yang bisa beri informasi yang ada keterkaitannya dengan

masal ah yang diteliti

%sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif.(Bandung:Alfabeta),

him. 109.
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2. Teknik Penentuan Informan

Informan penelitian merupakan orang atau sumber yang memberikan
informasi kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif sumber datanya masih
bersifat sementara dan teknik pengambilan datanya dapat menggunakan
Purposive bersifat Snowball Sampling.Seperti yang dikemukan oleh
Spradley dalam Sanafiah Faisal yang dikutip oleh Sugiyono, ada beberapa
kriteria yang dapat dijadikan sebagain informan penelitian, yaitu:

a. Mereka yang menguasai atau memahami tentang sesuatu yang sedang
diteliti dan menyaksikan kejadian-kejadian penting di tempat, sehingga
sesuatunya bukan sekedar diketahui atau dihayati.

b. Merekayang terlibat dalam kegiatan yang diteliti.

c. Merekayang memiliki waktu yang memadai untuk diteliti.

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil
kemasannya sendiri.*

Dengan begitu peneliti akan menggunakan teknik snowball sampling
dalam menentukan sumber datanya dan juga melihat kriteria yang telah
disebutkan, peneliti akan menggunakan keriteria sebagai berikut:

a. Pimpinan Paguyuban Pedagang Sate

b. Anggota Paguyuban Pedagang Sate Madura

c. Keluarga Pedagang Sate Madura

Maka sasaran yang akan dijadikan sebagai informan penelitian adal ah:

1) Pimpinan Paguyuban Pedagang Sate, baik ketua, bendahara atau

%sugiyono, Metode Penelitian, him. 221.
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sekretarisnya

2) Anggota Paguyuban Pedagang Sate Madura, baik dengan mendatangi
rumahnya atau ke tempat berjualan

3) Keluarga Pedagang Sate Madura, baik anak, istri atau kerabat dekat yang

lain.

I. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Yogyakarta, dengan mendatangi
tempat paguyuban pedagang sate berkumpul dan anggota paguyuban membuka
lapak dagangannya. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan rentang waktu

satu bulan (Juni-September 2015).

Pada bulan tersebut peneliti akan melakukan proses observas,
wawancara, dan studi dokumentasi. Dengan berbagal data yang telah
dihasilkan nantinya akan dianaliss olen peneliti untuk mendapatkan

kesimpulan final terkait kasus yang diangkat oleh peneliti.

J. Sistematika Pembahasan
Mempermudah pemahaman skripsi, peneliti menetapkan pembagian
sistematika pembahasan kedalam beberapa bagian. Hal ini dilakukan agar
pembahasan saling terkait dan menghasilkan penulisan dan penyusunan yang
utuh dan sistematis.
Isi skripsi terdiri atas empat bab, yaitu: bab pertama, merupakan
pendahuluan yang isinya memaparkan penegasan judul, latar belakang

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
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dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa gambaran umum paguyuban pedagang sate
Madura, pedagang sate Madura di Yogyakarta meliputi; sgarah masuknya,
letak geografis paguyuban, visi dan mis paguyuban, struktur organisasi,
kuantitas pedagang sate Madura di Y ogyakarta.

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang jawaban dari rumusan
masal ah berdasarkan hasil penelitian tentang kesejahteraan keluarga pedagang
sate Madura dan peran paguyuban Al-Hikmah dalam memberdayakan
kemampuanpedagang sate Madura di Yogyakarta, serta latar belakang
pedagang sate Madura di Y ogyakarta.

Bab empat, merupakan penutup dari penelitian ini yang memuat
kesimpulan dari hasil analisa, saran-saran.

Kemudian bagian akhir dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka

dan lampiran-lampiran.
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A.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Mayoritas orang Madura yang merantau ke Yogyakarta memilih
membuka usaha dengan berjualan sate, yang terkenal dengan Sate Madura.
Pedagang sate Madura, menurut sumber dari pedagang sate Madura sendiri,
berjumlah 15.000 se-Yogyakarta dan 5000 untuk kota. Sedangkan data pedagang

sate Madura yang terdaftar di UMKM Jogja hanya 75 pedagang.

Karakter yang melatarbelakangi semangat kerja orang Madura, yaitu
apabila mereka bekerja harus ditekuni secara sungguh-sungguh dan
menyerahkan semuanya kepada sang Maha Pencipta. Dalam hidup di dunia ini
orang Madura dipetuahi untuk manggu’ ka karsana se kobasa (pasrah kepada
kehendak yang Maha Kuasa) namun sekaligus tidak boleh berputus asa sehingga
akan dapat selalu bersikap optimis terhadap masa depannya. Selain itu orang
Madura mempunyai sifat kerajinan dan kesungguhan bekerja, seperti ungkapan
Bhajeng (rajin), barentheng (sangat giat), parekas (penuh prakarsa), tanggung
binas (cepat bertindak), cakang (cekatan berkegiatan) adalah secuplikan contoh
ungkapan untuk menandakan kerajinan dan kegiatan bekerja yang dapat
dilakukan oleh orang Madura.Dalam menjalankan pekerjaanya mereka tidak
pernah longgar setiap hari,bergumul dengan pekerjaanya; artinya akan terus

bekerja tanpa henti-hentinya sampai tercapai keinginannya.
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Orang Madura, dalam hal ini pedagang sate Madura, mempunyai
pandangan hidup positif dalam menjalani kehidupan. Bagi mereka, kehidupan
merupakan amanah Tuhan yang harus dijalankan baik susah maupun senang. Hal
ini bisa dilihat dari budaya merantau mereka yang cukup besar ke berbagai kota
bahkan ke luar negeri untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar dari pada

di daerahnya sendiri.

Alasan para pedagang sate Madura di Jogja, karena ingin mengikuti jejak
para pendahulu yang sukses di perantauan. Mereka berjuang dan berguru kepada
sesepuh, kemudian sedikit demi sedikit mencoba melakukan apa yang telah
dipelajari selama ini. Dari situlah muncul sikap kemandiriannya dengan
semangat kerja keras, terampil dan ahli, tekun cermat dan teliti, penuh tanggung

jawab serta tidak lupa dukungan dari pihak keluarga.

Pedagang sate Madura di Yogyakarta saling mengenal satu sama
lainnya, saling memperkuat dan bahu-membahu membantu, hal ini dibuktikan
dengan adanya sebuah Organisasi masyarakat Madura yang bernama KMY
(Keluarga Madura Yogyakarta). Selain itu, untuk menampung para pedagang
sate juga dibentuk Paguyuban Al-Hikmah yang melakukan pertemuan rutin
setiap hari Kamis malam. Dalam pertemuan tersebut diantaranya adalah
pembahasan mengenai keberlanjutan sate Madura di kota Yogyakarta,
penyamaan harga dan peraturan jarak penempatan lapak dagang satu dengan

lapak dagang lainnya. Dengan diadakannya pertemuan dan rapat setiap
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minggunya sangat berpengaruh besar terhadap tingkat keseriusan menjalani

usaha yang digeluti khususnya bagi para pedagang sate.

Mayoritas jam buka atau jam bekerja para pedagang sate dimulai dari
sore hari hingga larut malam (pukul 16.00-24.00 WIB). Mereka mempersiapkan
bahan-bahan serta olahan racikan bumbu-bumbu dan bahan dasar daging ayam
atau kambing terlebih dahulu sebelum jam kerja berdagang dimulai. Setiap hari
mereka melakukan hal itu tanpa mengenal lelah dan letih, semangat kerja keras
pantang menyerah.Orang Madura sangat memegang kedisiplinan baik itu berupa

waktu ataupun perkataan.

Paguyuban merupakan suatu perkumpulan yang lahir di tengah
masyarakat yang merasa satu pemikiran, satu paham dan satu tujuan bersama.
Dalam suatu masyarakat, memilih membentuk paguyuban ketika sudah
menemukan beberapa orang yang mempunyai kesamaan dalam menjalani hidup,
baik dalam bidang sosial maupun ekonomi keluarga. Paguyuban seakan lahir
secara alamiah tanpa pretensi negatif atau semacam intervensi politik dari pihak

manapun. Paguyuban lahir hanya untuk kemaslahatan bersama.

Sekumpulan orang yang mempunyai pemikiran berbeda saling berbagi
gagasan bersama akan mempunyai dampak yang luar biasa pada kehidupan.
Contoh kecil yang bisa menggambarkan kekuatan kebersamaan yang sering kita

temui dalam kehidupan sehari-hari adalah sapu lidi; dimana satu lidi tidak akan
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sanggup menyapu halaman kotor tanpa bantuan lidi-lidi yang lain yang diikat
dalam satu tujuan bersama, yaitu untuk membersihkan halaman. Begitu pula
dengan adanya paguyuban, seseorang memungkinkan bisa menyelesaikan suatu
persoalan  akan  tetapi dengan kebersamaan  akan mempercepat

menyelesaikannya.

Sebenarnya paguyuban tidak dibentuk untuk melakukan bersama-sama
suatu pekerjaan atau suatu persoalan, akan tetapi lebih pada solidaritas untuk
saling membantu antar anggota paguyuban. Dengan solidaritas itu suatu hal yang
memberatkan akan terasa ringan dan suatu persoalan akan mudah terselesaikan.
Maka perbedaan mendasar dari keikutsertaan dalam paguyuban dengan yang
tidak adalah pada proses menjalankan aktivitas kehidupan yang terbantukan dan

tidak.

Adanya paguyuban merupakan suatu gejala sosial yang lahir dari
keinginan saling membantu antara masyarakat yang merasa senasib dan
seperjuangan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka membentuk paguyuban
untuk memperjuangkan cita-cita atau harapan bersama dalam meraihnya. Maka
dengan adanya inisitif masyarakat untuk membentuk suatu paguyuban

merupakan suatu kemajuan yang progresif dan perlu diapresiasi.

Peneliti melakukan observasi langsung ke kediaman 10 pedagang sate

Madura di Yogyakarta yang tergabung dalam paguyuban Al-Hikmah. Dari hasil
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observasi tersebut terdapat 80 % pedagang sate Madura sudah mempunyai
rumah pribadi yaitu 8 orang dan 20 % masih menggunakan jasa kontrak rumah
yaitu 2 orang (2 pedagang sate Madura ini tidak lebih dari 10 tahun berdagang
sate di Yogyakarta). Dari sekian pedagang sate tersebut ada yang mempunyai
rumah lebih dari satu dan sekaligus mempunyai usaha kos-kosan untuk

mahasiswa.

Pedagang sate Madura yang mempunyai kendaraaan roda empat
sebanyak 20 % vyaitu 2 orang pedagang sate, sedangkan sisanya sebanyak 80 %
baru mempunyai kendaraan roda dua, yaitu 8 orang. Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara dan observasi pada hal lainnya yang menggambarkan
kesejahteraan keluarga pedagang sate Madura, yaitu seperti penghasilan bersih
pedagang sate yang cukup memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan bahkan
lebih, pemenuhan pangan sudah mencukupi gizi, pemenuhan akan kebutuhan

sandang, serta pemenuhan kebutuhan papan.

Maka tidak salah bila hadirnya paguyuban Al-Hikmah membawa angin
segar bagi pedagang sate Madura di Yogyakarta, khususnya bagi pendatang baru
di kota ini sebagai kesempatan menimba ilmu dan pengalaman pada pedagang
sate seniornya. Selain itu, para anggota baru akan mendapatkan bantuan berupa
gerobak jualan dengan mempertimbangkan kesungguhannya untuk berdagang
serta keteguhannya meraih kesuksesan. Kemampuan paguyuban Al-Hikmah

memberi bantuan karena sudah memiliki kas keuangan yang gemuk, yaitu 324
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juta rupiah. Dana ini didapat dari iuran para anggota setiap kali pertemuan dari
awal dibentuknya hingga sekarang. Besaran iuran pada awal terbentuknya
paguyuban hanya 5000 rupiah dan sekarang sudah 50.000 rupiah. Uang tersebut
digunakan pada saat diperlukan mendesak, membantu anggota dengan
menyediakan peralatan berdagang atau terdapat hajatan besar semisal Halal
Bihalal pedagang sate Madura (tapi hal ini tidak memakai pedagang sate

Madura, tapi secara global; yaitu Halal Bihalal Keluarga Madura Y ogyakarta).

Untuk memberdayakan pedagang sate di Yogyakarta, paguyuban Al-
Hikmah setidaknya sudah melakukan beberapa cara yaitu, pertama, menciptakan
suasana dan iklim yang memungkinkan potensi anggota untuk berkembang.
Paguyuban Al-Hikmah dalam hal ini sukses membangun suasana dan iklim yang
kondusif bagi pedagang sate Madura yang tergabung dalam paguyuban untuk
berjualan dan mengembangkan sate Madura. Langkah-langkah yang dilakukan
adalah dengan membangun keharmonisan antar anggota, membangun suasana
kultural Madura pada setiap pertemuan, dan membantu para anggota untuk

beradaptasi dengan baik terhadap suasana dan iklim di Jogja.

Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki. Pedagang sate
Madura mempunyai potensi yang besar seperti kemampuan membuat sate dan
meracik bumbunya, etos kerja yang tinggi, serta kekuatan fisik yang mumpuni
untuk kerja keras. Potensi dan daya pedagang sate ini diperkuat dengan kekuatan

rohani dalam paguyuban Al-Hikmah sehingga para pedagang sate tidak mudah
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putus asa dalam menghadapi segala rintangan. Selain itu memperkuat potensi, di
dalam paguyuban Al-Hikmah juga ada sharing pengetahuan mengenai resep

bumbu dan strategi berjualan.

Ketiga, memberdayakan anggota dengan cara membantu yang masih
mempunyai usaha kecil. Pedagang sate yang masih menggunakan nampan
dibantu pinjaman dana untuk mendapatkan gerobak, begitu pula selanjutnya
akan dibantu mengembangkan usahanya menjadi pedagang kaki lima dengan
mencarikan tempat yang strategis hingga bisa mengembangkan usahanya pada

kuliner lainnya.

Dari segi finansial sebagai salah satu deskripsi kesejahteraan sudah
tercapai dan mengalami peningkatan. Sedangkan untuk deskripsi kesejahteraan
keluarga secara menyeluruh peneliti dapatkan dari hasil wawancara secara
mendalam terhadap sumber data, yaitu anggota Paguyuban Al-Hikmah.
Penghasilan dan hubungan sosial yang meningkat saat bergabung dengan
Paguyuban Al-Hikmah dikarenakan, pertama, di dalam paguyuban ada sharing
informasi terkait strategi berdagang, membuat racikan bumbu yang enak, dan
referensi tempat strategis untuk berjualan. Biasanya ini dilakukan saat

perbincangan sebelum dan sesudah acara inti pada setiap pertemuan rutin.

Kedua, adanya tradisi saling membantu antar pedagang dan bantuan

langsung dari kas paguyuban. Menurut Mbah Umarsa’i, bantuan yang pernah
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diberikan berupa gerobak kepada 5 anggota yang masih menggunakan nampan
buat jualan. Hal ini akan terus dilakukan untuk membantu para anggota
meningkatkan penghasilannya. Ketiga, komunikasi yang intensif dan
kekeluargaan yang kuat sangat membantu pada semangat kerja untuk terus
berusaha dan sabar dalam meraih kesuksesan. Keempat, paguyuban mendorong
para anggotanya untuk selalu berpikir positif dengan memperkuat sisi spiritual
dan berjiwa sosial. Hal ini dilakukan dengan mengadakan kegiatan keagamaan
setiap pertemuan dan Halal-bihalal setiap tahunnya. Kelima, paguyuban meminta
pada semua anggota untuk menjaga sikap dengan tetangga dan beradaptasi
dengan baik. Sikap bersosial dan beradaptasi yang baik dengan tetangga diyakini
oleh pedagang sate Madura akan meningkatkan pendapatannya setiap hari, maka
pihak paguyuban akan membantu para anggotanya saat merasa Kkesulitan

beradaptasi maupun mendapatkan masalah dengan tetangga sekitar.

Dari data yang dihimpun oleh peneliti, pedagang sate Madura yang
tergabung dengan Paguyuban Al-Hikmah mengalami peningkatan kesejahteran
keluarga. Peningkatan kejahteraan keluarga ini tergambar dari teori James
Midgley, yaitu dengan bergabung kepada Paguyuban Al-Hikmah pedagang sate
Madura dapat memenej dengan baik masalah sosial, kebutuhan sehari-hari

terpenuhi, dan dapat memaksimalkan peluang-peluang sosial yang ada.

Para pedagang sate Madura dapat bersosial dengan baik di lingkungan

mereka tinggal. Kadangkala berjualan sate diliburkan hanya untuk memenuhi
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undangan kumpul warga. Selain itu, karakter orang Madura yang terkenal keras
dan tegas dimanfaatkan oleh warga dengan dijadikan pengurus keamanan
padukuhan maupun kelurahan. Bahkan, Mbah Udin disediakan lapak dagang
gratis oleh Pemda di kawasan jalan Malioboro untuk mengamankan kawasan
tersebut dari gangguan preman dan pencopet. Begitu pula Mbah Kowi
disediakan ruangan lantai tiga salah satu bangunan di Babarsari oleh Walikota
Jogja untuk mengamankan tukang parkir yang seringkali berbuat onar
sebelumnya, karena diyakini kehadiran Mbah Kowi saja disana bisa membuat

tukang parkir tertib dan menaati peraturan.

Begitu pula pedagang sate Madura juga sangat pandai memaksimalkan
peluang yang ada untuk memberinya keuntungan yang berarti. Jogja yang
merupakan kota budaya, banyak pendatang serta wisatawan asing yang
seringkali ingin mencicipi makanan khas yang baru dikenal dimanfaatkan betul
oleh orang Madura untuk memperkenalkan sate Madura. Hal ini selalu
disampaikan dalam setiap pertemuan Paguyuban Al-Hikmah, bahwa
memperkenalkan hal yang baik merupakan salah satu cara menjalin komunikasi
yang semakin baik, begitu pula ketika makanan khas diperkenalkan maka
semakin banyak orang yang merasa penasaran dengan cita rasa yang ditawarkan

oleh makanan khas tersebut, dalam hal ini sate Madura.
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B. Saran

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat memberikan saran-saran
yang nantinya bisa dipetik, adalah sebagai berikut:

1. Saran bagi para pedagang sate Madura yang ada di Yogyakarta, agar selalu
untuk meningkatkan perdagangannya dengan cara mempromosikan sate
Madura melalui jaringan internet. Pedagang sate Madura diharapkan selalu
menjaga keharmonisan dalam bertetangga karena juga akan berpengaruh
pada dagangannya.

2. Bagi masyarakat umum, diharapkan dapat meniru semangat kerjapedagang
sate Madura serta semakin lebih menghargai orang Madura karena dibalik
sikap kerasnya malah justru ada sikap positifnya, bahkan sikap positif
tersebut malah bermanfaat bagi semuanya.

3. Kepada Mahasiswa terutama jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial untuk
melanjutkan hasil penelitian ini dan mempelajarinya.

4. Semoga penelitian ini berlanjut mengenai pedagang sate Madura, karena
untuk sekarang masih sedikit penelitian yang meneliti tentang pedagang sate,
tercatat masih satu orang yang penulis temui melakukan penelitian yang
meneliti pedagang sate Madura.

5. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan sebagai bahan

referensi pada penulisan penelitian selanjutnya.
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INTERVIEW GUIDE

Ketua Paguyuban Sate Madura

Siapa nama Anda?

Berasal dari daerah manakah Anda?

Sudah mempunyai anak dan istrikah Anda?

Sudah berapa lamatinggal dan menetap di Y ogyakarta?
Sgjak kapan Anda berada di Y ogyakarta?

Mengapa memilih merantau ke Y ogyakarta, apa alasan Anda merantau?
Berapa jumlah anak Anda?

Berapa jumlah anak Anda yang masih bersekolah?
Sudah berapa lama berdagang sate di Y ogyakarta?

10 Apaaasan Anda berdagang sate?

11. Apajabatan Andadi paguyuban sate ini?

12. Kapan didirikan paguyuban ini?

13. Apatujuan dibentuknya paguyuban ini?

14. Berapa jumlah anggota paguyuban ini?

15. Berapa kali pertemuan setiap bulannya? Setiap hari apa?
16. Apa sgja bentuk kegiatannya?
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Pedagang Sate Madura

Siapa nama Anda?

Berasal dari daerah manakah Anda?

Sudah mempunyai anak dan istrikah Anda?

Sudah berapa lamatinggal dan menetap di Y ogyakarta?

Segjak kapan Anda berada di Y ogyakarta?

Mengapa memilih merantau ke Y ogyakarta, apa alasan Anda merantau?

Berapajumlah anak Anda?

Berapa jumlah anak Anda yang masih bersekolah?

Sudah berapa lama berdagang sate di Y ogyakarta?

10 Berapa penghasilan Anda setiap hari?

11. Berapakali keluarga Anda biasa makan setiap hari? Apa menu yang biasa dan wajib
dikonsumsi keluarga setiap hari? Apa sudah mencukupi 4 sehat 5 sempurna?

12. Berapa kali Anda dan keluarga belanja pakaian dalam satu tahun? Berapa kali keluarga
Anda mencuci pakaian dalam seminggu?

13. Dimana Anda dan keluaga tinggal ?

14. Apa Anda merupakan anggota paguyuban pedagang sate ini?
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15. Sudah berapa lama Anda bergabung dengan paguyuban ini?

16. Apa alasan Anda bergabung dengan paguyuban ini?

17. Pernahkah Anda mendapatkan bantuan dari anggota paguyuban yang lain? Apa
bentuknya?

18. Apakah Anda merasakan manfaat dari setiap kegiatan paguyuban?

19. Apa dampak paguyuban terhadap usaha Anda dalam berdagang sate?

Kepala UMKM Yogyakarta

Siapa nama Anda?

Apajabatan Andadi UMKM Y ogyakarta?

Apayang Anda tangani?

Sudah berapa lama Anda aktif di UMKM ini?

Apayang Anda ketahui tentang pedagang sate Madura?

Berapa pedagang sate Madura yang terdaftar di UMKM Y ogyakarta?
Apakah Anda mengetahui paguyuban sate Madura di Y ogyakarta?
Bagaimana pendapat Andaterkait paguyuban sate Madura?
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DAFTAR PEDAGANG SATE DI YOGYAKARTA
YANG TERGABUNG DI UMKM 2015

NO NAMA WARUNG NAMA TEMPAT BERDAGANG OMSET
PEMILIK
1
Sate ayam Madura Suprihatin J. HayamWuruk 5,000,000
2.
Pedagang sate Y anto J. HayamWuruk 500,000
3.
Sate kambing Sumilah J. HayamWuruk 2,000,000
4.
Sate ayam HasanBesari J. HayamWuruk 3,000,000
5.
Sate kambing HadiSuratno J. HayamWuruk 3,500,000
6.
Sate Madura Tahyar J. Mataram 2,500,000
7.
Warung sate ayam Rohimah Gendeng GK 1V/695 Rt 71 Rw 17 2,500,000
8.
Sate Ayam Asmat Jl. LaksdaAdiSucipto 3,000,000
9. | sate Mutiah J.UripSumoharjo 1,000,000
10. | Sate Ayamdan Sate
kambing Moh.Hasan JL .HadiDarsono 1,000,000
11.
sate,soto Nykasinah DrwWahidinSudirohusodo 1,000,000
12. | SATEAYAM
+KAMBING -URIP Kartini 1,000,000
13.
Sate Marwani Prof. Y ohanes 500,000
14. | wr.Sotodan sate Ayam Suyanto C. Simanjuntak 100,000
15.
Jual Sate AgusSuroso Jend. Sudirman 1,000,000
16.
Sate Rakyat Dasiah J. Jend. A. Yani 2,000,000
17.
Sate Kambing PututEkoDaryanto | Tegal Gendu 4,000,000
18.
Sate Sapi Sri Wuryani NyiPembayun 5,000,000
19.
Sate Sapi AncasPrasojo NyiPembayun 3,750,000
20.
Sate Kambing Juli Tri Anto R Ronggo 1,400,000
21. | Sagte Ayam Tri Wahono Nyi Pembayun 1,750,000
22.
Sate ayam Sarjiyanto Basen RT 11 RW 04 183 Purbayan | 3,000,000




23.

Warung sate Dalimah Cokroyudan RT 40 RW 9 Purbayan | 2,500,000
24,

Sate ayam Abdul Hamid Rejowinangun 439 RT 22 RW 7 3,000,000
25.

Sate lontong Zainudin Rejowinangun 439 RT 22 RW 7 3,000,000
26.

Sate ayam Sitimarfuah J. Bantul 2,000,000
27. | Sate

Ayam/Kambing/PecelLele | A. Sumadiyanto M.T. Haryono 2,000,000
28. Karanganyar MG [11/1255 Rt 61 Rw

Jual sate ayam Nurwati 17 1,000,000
29. | Makanan (sate Karangkajen MG3/749 RT45 RW

lontongsayur) Ny. Wongsowiharjo | 12 4,500,000
30.

Sate ayam Ny. Jumidah Karangkajen RT 45 RW 12 3,000,000
31.

Sate Ayam Romli Jl. ParangtritisdepanMerpati Motor | 1,100,000
32. J.

Sate Ayam Madura Amatlmron Parangtriti sdepanpasarprawirotaman | 1,500,000
33. | Sate Ayam Syamsul Jl. ParangtritisdepanWartegParis 900,000
34. KeparakanKidul MG 1/1255 Rt 57

Sate ayam Zayuli Rw 13 3,000,000
35.

Warung Sate/Tongseng Ny Budi Santosa BrigienKatamso 192 10,000,000
36. J. Sultan Agungdepan Kantor

Sate ayam Madura Sijai BPKP 1,700,000
37. J. Taman

Sate Ayam Madura Cak Umar SiswadepanRumahK osong 900,000
38.

Sate ayam/kambing AbdusSomad J. Taman SiswadepanNy. Arifin 1,000,000
39.

Sate ayam Gimun J. KHA Dahlan 1,000,000
40.

Sate Ayam Rachmad DepanDaiheo 2,000,000
41.

Warung Sate Ayam Maman Magelang 3,500,000
42.

Sate Kambing Kapari J.Peta 7,800,000
43.

Sate Kambing Kapari J.H.O.SCokroaminoto 2,500,000
44, | Rmhmakan sate,

gulai&tongseng SumadiRaharjo J. Imogiri 116 Rt 09 RW 3 20,000,000
45. S

Warung sate SinangDjojoPawoko | J. Kusumanegara 94 Rt 12 Rw 03 2,500,000
46.

Jual Sate ErrySambodo GedongKuningRt 13 Rw 04 2,000,000
47.

Sate ayam Soleman Sorosutan RT 62 RW 16 3,000,000




48.

49.

Nasibungkus& sate ayam | Hardono Tahunan UH 111/122 RT 08 RW 02 | 1,500,000
50.

Ratengan& sate Sukinem Tahunan UH 3/50 RT 2 RW 1 10,000,000
51.

Warung sate Djono J. Magidno 7 PA 35,000,000
52. J. HayamWurukdepan Bethesda

Sate kambing Djumeno L empuyangwangi 750,000
53.

M akanan (sate ayam) Bowo J. Jend. A. Yani 500,000
54, J. Jend. A. Yani (Dpn Ps

M akanan (sate) Nydarsinah Beringharjo) 3,000,000
55. KH Dahlandepan UD Lestari

Sate Kambing Mismiyati Kiritokorawi 3,000,000
56.

Sate ayam Agimun KH DahlanDepanPunokawan 1,000,000
57.

Sate ayamdanK ambing M Asrofi WachidHasyimDepanWisma 800,000
58.

sate ayam Ahmad Yaniparmo | J. KHA Ahmad Dahlan, Depan MAN 1 | 750,000
59.

Sate Kambing Mismiyati J. KHA Dahlan 1,500,000
60.

sate ayam/kambing M. Asrofi J. WachidHasi mdepanWisma 2,000,000
61.

Sate ayam Umar J. M. Supeno 3,500,000
62.

Sate ayam Misgini J. KusumanegaraSis Utara 3,500,000
63.

Sate ayam Kosim J. Kenari 1,750,000
64.

Sate ayam Sarfudin J. Kusuma Negara 2,500,000
65.

Sate ayam Karmudi J. M. Supeno 2,500,000
66.

Makanan Busro Dagen 23 120,000,000
67. | Sate Kambing JokoSantoso BrigjenK atamso No. 192 3,000,000
68. | Sate sapi Danangsudrajat J. Kemasan 20,000,000
69.

Warung Sate/Tongseng Amad Am. Sanggji 35,000,000
70.

Warung sate H. Solichin J Gondosuli 100,000,000
71.

Warung Sate/Tongseng Tari JJendral Sudirman 25,000,000
72. CokrokusumanBaru JT 11/976 RT

Sate Latif P. Badrih 48/RW 10
73. CokrokusumanBaru JT 11/961 RT

Sate Wiryosumarto 48/RW 10
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DITJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b4.25.588/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name - Noor Endah Mufallikhah
Date of Birth : January 12, 1993
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on May 22, 2015 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta and got the following resuit:

-

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension o 38
gt_fucture & Written Expression - 39
Reading Comprehension " 44
Total Score E 103

Validity: 2 years since the certificate’s issued

—,
/= r|Yogyakarta, May 22, 2015
’ NG Direc'tor,

—Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/2059/2011 KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

rmm\»\mm\o.\o&m

diberikan kepada:

Nama : Noor Endah Mufallikhah

NIM : 11250102

A.m_:h:mm%-.o& : Dakwah/ IImu Kesejahteraan Sosial
Sebagai : Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2011/2012
Tanggal 06 s.d. 08 September 2011 (20 jam pelajaran)

>§3ma

ifa’i, M.Phil.




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
QID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

o2k
SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.923/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama 1 Noor Endah Mufallikhah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Kudus, 12 Januari 1993 v
Nomor Induk Mahasiswa : 11250102

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Temafik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi : Giriharjo 5
Kecamatan : Panggang
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi : D.L Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 94,88
(A-). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 03 November 2014

@ ' Ketua,

Dr. m Afandi, M.Ag.
NIP. : 19631111 199403 1 002
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ﬁj PRAKTIK PEKERJAAN SOSIAL "
{ JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL-~"
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UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
G—a JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax (0274) 552230 Yogyakarta

SERTIFIKAT

NO : UIN.02/IKS/PP.009/432/2015

Diberikan Kepada :

NOOR ENDAH MUFALLIKHAH
11250102

yang telah menempuh Praktik Pekerjaan Sosial (PPS) I, I, dan lll selama 900 jam,
dengan keahlian engagement, assesment, perencanaan, intervensi mikro, intervensi mezzo,
intervensi makro, dan evluasi program.

<om<m_62m_ 04 Maret 2015
40 hzm_Em Jurusan IKS,

m,v._“ . N\m_:ca_? M.Ag
NIP-196608271999031001




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.8/26.21.22/2015

UJIAN SERTIFIKAS| TERNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada
Nama : NOOR ENDAH MUFALLIKHAH
NIM : 11250102
Fakultas : DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Jurusan/Prodi  : ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL
Dengan Nilai
Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 80 B
2 Microsoft Excel 60 C
3. Microsoft Power Point 80 B
4, Internet 100 A
5. Total Nilai 80 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
Nilai
— e T Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B_ | M |
| 56-70 cC | Cukup
| 41-55 D | Kurang
| 0-40 E | SangatKurang |




FOTO DOKUMENTASI DENGAN PEDAGANG SATE MADURA.

yakarta

e

= . [ ‘ -

" USRS BT T T ey
‘ ¥ ﬁ_\ > ‘h_.;'r- .,
\ 1 v ’ o - =

-

B -

Gambar 1. Foto Rumah makan Sate H. Abah Udin bertempat di sudut malioboro Y ogyakarta

Gambar 2. Foto Abah Udin sedang berjualan melayani pelanggan.



Gmbar 3. Foto penulis saat mewawancari informan pedagang sate Madura di halaman Rumah
informan.

Gamabar 4. Foto keadaan Rumah dan Gerobak informan yang selamaini digunakan untuk
berdagang sate.
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DOKUMENTASI KEGIATAN PAGUYUBAN AL-HIKMAH

Gambar 1.

Kegiatan rutin mingguan Paguyuban Al-Hikmah, kegiatan diadakan satu minggu sekali
bergiliran dari setiap anggota.
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